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Pektin merupakan substansi alami yang terdapat pada sebagian besar tanaman pangan seperti 
pada kulit buah jeruk sitrus, kulit pisang atau apel. Kebanyakan masyarakat menganggap kulit durian 
merupakan limbah yang tidak memiliki nilai ekonomis, namun ternyata kulit durian mengandung pektin 
yang memiliki daya serap terhadap logam berat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kulit 
durian bisa dijadikan sebagai bahan baku pembuatan pektin dan mengetahui seberapa besar daya serap 
pektin kulit durian terhadap logam berat timbal (Pb). Kulit durian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah limbah yang berasal dari provinsi Banten. Kulit durian diekstraksi dengan pemanasan selama 4 
jam pada suhu 90oC dengan penambahan asam klorida hingga PH 2 dan diendapkan dengan 
menggunakan etanol asam, dan kemudian pektin basah dicuci dengan etanol 96% agar warna pektin 
jadi lebih baik (putih kekuningan). Pektin yang diperoleh dilakukan pengujian daya serap terhadap 
logam berat timbal yang diukur menggunakan spektrofotometri serapan atom. Dari hasil penelitian 
diperoleh kandungan pektin dalam kulit buah durian sebesar 1,04% dan menunjukan daya serap pektin 
terhadap logam berat timbal sebesar 46,03%. 
Kata Kunci: Pektin, Kulit Durian, Daya Serap, Timbal
Pendahuluan  
Logam berat merupakan zat yang beracun 
serta umumnya bersifat karsinogenik. Berbagai 
kegiatan manusia seperti penambangan logam, 
industri minyak dan pigmen, pembuatan 
pestisida dan industri penyamakan kulit sangat 
berpotensi menghasilkan limbah yang 
mengandung logam berat. (Igwe dan Abia 
2006; kaewasarn dkk, 2008). 
     Oleh karena itu pengolahan dan 
penghilangan logam berat dari perairan 
sangatlah diperlukan. Beberapa proses 
pengambilan logam berat yang telah ada 
diantaranya adalah ion exchange, pemisahan 
dengan membran, elektrolisa dan ekstraksi 
dengan solvent dan pengendapan secara kimia 
(Das dkk., 2008). Akan tetapi, proses-proses ini 
memiliki beberapa kelemahan, diantaranya 
adalah produksi lumpur limbah beracun yang 
tinggi dan dapat menyulitkan proses 
penanganan serta pembuangannya (Prasad dan 
Abdullah, 2009). Selain itu, proses-proses 
diatas umumnya memerlukan biaya tinggi serta 
kurang efektif bila diaplikasikan pada 
konsentrasi limbah yang rendah (Ashraf, 2010). 
Dalam hal ini penulis akan mengangkat 
masalah kulit durian, yang dianggap sampah di 
masyarakat. Kulit buah durian biasanya 
dibuang begitu saja dan menjadi limbah. 
Dengan demikian, dapat dibayangkan berapa 
banyak limbah kulit durian jika buah ini sedang 
mengalami musim panen. Selain sampah buah 
ini begitu menyengat, cangkangnya juga sering 
menjadi tempat bersarang serangga seperti lalat 
yang bisa menyebarkan penyakit. 
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Cara kerja yang dilakukan dalam penelitian 
ini adalah dengan menggunakan metode 
ekstraksi, dimana kulit durian dipanaskan 
selama 4 jam pada suhu 90oC kemudian 
menambahkan asam klorida hingga PH 2 dan 
diendapkan dengan menggunakan etanol asam, 
dan selanjutnya pektin basah dicuci dengan 
menggunakan etanol 96% agar warna pektin 
jadi lebih baik (putih kekuningan). Untuk 
proses selanjutnya adalah pektin yang diperoleh 
dari proses di atas dilakukan pengujian daya 
serap terhadap logam berat timbal yang diukur 
menggunakan spektrofotometri serapan atom.  
Durian adalah nama tumbuhan tropis yang 
berasal dari wilayah Asia Tenggara, sekaligus 
nama buahnya yang bisa dimakan. Nama ini 
diambil dari ciri khas kulit buahnya yang keras 
dan berlekuk-lekuk tajam sehingga menyerupai 
duri. Sebutan populernya adalah "raja dari 
segala buah" (King of Fruit). 
Buah durian memiliki kegunaan yang multi 
fungsi, dari daging buah, kulit sampai biji. 
Biasanya masyarakat mengkonsumsi daging 
buah durian karena memiliki nilai gizi yang 
tinggi dan cita rasa yang enak. Sedangkan kulit 
dan biji durian dibuang sebagai limbah. Padahal 
persentase berat bagian salut buah atau 
dagingnya ini termasuk rendah yaitu hanya 20-
35%. Hal ini berarti kulit (60-75%) dan biji (5-
15%) belum bermanfaat secara maksimal (Aji 
Prasetyaningrum, 2010). 
Pektin adalah zat alami yang terdapat pada 
sebagian besar tanaman pangan. Selain sebagai 
elemen structural pertumbuhan jaringan dan 
komponen utama dari lamela tengah pada 
tanaman, Pektin juka bekerja sebagai perekat 
dan menjaga stabilitas jaringan dan sel 
(Herbstreith dan Fox, 2005). Pektin merupakan 
senyawa polisakarida dengan bobot molekul 
tinggi yang banyak terdapat pada tumbuhan. 
Pectin digunakan sebagai pembentuk gel dan 
pengental dalam pembuatan jeli, selai, makanan 
rendah kalori dan dalam bidang farmasi 
digunakan sebagai obat diare (National 
Research Development Corporation, 2004). 
Kata pektin bersal dari Bahasa Latin 
“pectos” yang berarti pengental atau yang 
membuat sesuatu menjadi kental/padat. Pektin 
ditemukan oleh Vauquelin dalam jus buah 
sektar 200 tahun yang lalu. Pada tahun 1790, 
pektin belum diberi nama. Nama pektin 
digunakan pertama kali pada tahun 1824, yaitu 
ketika Braconnot melanjutkan penelitian yang 
dirintis oleh Vauquelin. Braconnot menyebut 
zat pembentuk gel tersebut sebagai asam pekat 
(Herbstreith dan Fox, 2005). 
Pektin yang dimanfaatkan untuk makanan 
merupakan suatu polimer yang berisi senyawa 
asam galakturonat (sedikitnya 65%). 
Kelompok asam tersebut bisa dalam bentuk 
asam bebas, metil ester, garam sodium, kalium, 
kalsium atau ammonium dan dalam beberapa 
kelompok pektin amida (IPPA, 2002). 
Metodologi penelitian 
Bahan baku yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kulit buah durian dan bahan kimia 
berupa asam klorida (HCl), air (H2O), etanol 
(C2H5OH), dan logam berat timbal (Pb). Tahap 
awal adalah persiapan bahan baku kulit buah 
durian ditimbang 460 gram ditambahkan 
aquades 4140 ml dan dihaluskan menggunakan 
blender. Kemudian tambahkan larutan HCl 1N 
hingga 2 PH dan panaskan pada suhu 90oC 
selama 4 jam, selanjutnya diendapkan dengan 
menggunakan etanol asam, dan kemudian 
pektin basah dicuci dengan etanol 96% agar 
warna pektin jadi lebih baik (putih 
kekuningan). 
Untuk prosedur analisa Pb, Siapkan 2 labu ukur 
100ml yang berisi 50 ml larutan Pb 1 ppm. 
Masukkan 1 gram pektin ke dalam salah satu 
labu ukur dan tambahkan aquades sampai tanda 
batas. Larutan diaduk selama 2 jam dengan 
menggunakan pengaduk magnetik. Larutan 
tersebut disentrifugasi 300rpm selama 5 menit, 
ambil bagian supernatanya dan ukur 
konsentrasi logam dengan menggunkan AAS. 





Dari hasil penelitian diperoleh pektin basah 
sebesar 147,6 gram dan kemudian dikeringkan 
pada suhu 25oC atau suhu ruangan. Pektin 
kering yang diperoleh berbentuk kristal 
sehingga perlu digerus hingga menjadi serbuk 
pektin yang selanjutnya diayak dengan 
menggunakan mesh 10 untuk mendapatkan 
ukuran serbuk yang homogen. Pektin yang 
diperoleh berwarna coklat kemerahan dan 
praktis tidak larut dalam etanol. Berat serbuk 
pektin yang didapat dari hasil pengayakan 
adalah sebesar 4,78 gram dari 460 gram kulit 
durian atau bisa diartikan pektin yang didapat 
hanya 1,04% dari 460 gram kulit buah durian 
yang digunakan. 
Proses yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah menguji daya serap pektin terhadap 
logam berat timbal (Pb). Dengan perlakuan 
yang sama antara larutan blanko (larutan timbal 
tanpa penambahan pektin) dan larutan sampel 
(larutan timbal dengan penambahan pektin) 
yaitu diaduk dengan menggunkan pengaduk 
magnetik selama dua jam. Menurut Syah, M. N. 
(2010), pektin dalam larutan logam berbentuk 
larutan keruh hal ini terjadi karena 
pembentukan senyawa kompleks antara logam 
dan pektin yang memiliki sifat yang tidak larut 
dalam air. Proses selanjutnya adalah larutan 
disentrifugasi 300 rpm selama 5 menit dan 
diambil supernatanya. Pengukuran daya serap 
pektin dilakukan terhadap supernatanya 
menggunakan spektrofotometer serapan atom 
pada panjang gelombang 283,3 nm. Untuk 
menghitung konsentrasi logam timbal 
diperoleh dari persamaan garis regresi larutan 
standarnya. Hasil analisa dapat dilihat dalam 
gambar 4.2 di bawah ini:  
 
Pada hasil pengukuran logam berat timbal 
menggunakan spektrofotometri serapan atom, 
diperoleh konsentrasi larutan blanko sebesar 1 
ppm dan konsentrasi larutan sampel sebesar 
0,53 ppm sehingga dapat dihitung besar 
penyerapan pektin terhadap logam berat timbal 
adalah sebesar 47%. Dari data yang duperoleh 
dapat dilihat bahwa pektin mampu menyerap 
logam berat timbale 
Kesimpulan  
1. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan, kulit bagian dalam durian 
mengandung pektin sebesar 1,04% 
2. Dari hasil pengukuran daya serap pektin 
terhadap logam berat timbal (Pb) dengan 
menggunakan spektrofotometri serapan 
atom, pektin kulit durian memiliki daya 
serap terhadap logam berat timbal 
sebesar 47%. 
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